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ABSTRACT 

This study was motivated by the importance of using an appropriate learning model 

in teaching the subject of Indonesian Cultural Heritage to fourth-grade students at 

SDN 17 Palembang. The research question in this study is whether the VAK 

Learning Model affects students’ cognitive learning outcomes related to the 

Indonesian Cultural Heritage subject in fourth grade at SDN 17 Palembang. The 

objective of this study is to determine the effect of the VAK Learning Model on 

students’ cognitive learning outcomes related to the Indonesian Cultural Heritage 

subject in fourth grade at SDN 17 Palembang. The study population 59 fourth-grade 

students at SDN 17 Palembang. The sampling technique random sampling based 

on similar characteristics and homogeneous average scores across the class. The 

method used in this study was a quasi-experimental design with data collection 

techniques tests and documentation. The data analysis technique used was the 

independent samples t-test. Based on the test results, the average score of the 

experimental class was 78.97, which was higher than the average score of the 

control class, which was 58.21. The results of the hypothesis calculation  thitung  = 

8,176 ≥ ttabel = 1,687 taraf significan 0,05. thitung  ≥ ttabel , showed that Ha was 

accepted and Ho was rejected. Thus, it can be c significant effect of the application 

of the VAK Learning Model on students’ cognitive learning outcomes in the 

“Indonesian Cultural Heritage” unit for 4th grade at SDN 17 Palembang 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 17 Palembang. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran VAK  

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi Kekayaan Budaya 

Indonesia kelas IV SDN 17 Palembang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh Model Pembelajaran VAK terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 

pada materi Kekayaan Budaya Indonesia kelas IV SDN 17 Palembang. Populasi  

dalam penelitian ini kelas IV SD Negeri 17 Palembang yang berjumlah 59 peserta 

didik. Teknik pengambilan sampel yaitu sample random sampling dengan kelas IV 

A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B kelas kontrol. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan teknik tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis ini adalah Independent Sample t-test. Berdasarkan 

hasil tes, nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,97 lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata kelas kontrol sebesar 58,21. Hasil perhitungan hipotesis thitung  = 8,176 ≥ 

ttabel = 1,687 pada taraf signifikan 0,05. Karena thitung  ≥ ttabel , maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian, disimpulkan terdapat pengaruh signifikan dari 

penerapan Model Pembelajaran VAK terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 

pada materi Kekayaan Budaya Indonesia kelas IV SDN 17 Palembang 

 

Kata Kunci: Model VAK (Vizualisation Audiotory Kinesthetic), Hasil Belajar Kognitif, 

Kekayaan Budaya Indonesia 
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A. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan proses 

yang berperan penting dalam 

mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap peserta didik 

untuk menghadapi kehidupan di masa 

depan(Lukman, 2023 ; Lestari et al., 

2025). Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran diarahkan 

agar lebih berpusat pada peserta didik 

melalui berbagai strategi yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan dan 

karakteristik belajar mereka (Waruwu 

et al., 2025). Salah satu mata 

pelajaran yang mendukung tujuan 

tersebut adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS), yang 

mengintegrasikan aspek IPA dan IPS 

untuk membantu peserta didik 

memahami fenomena alam dan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari (Novanto 

et al., 2021; Ratu et al., 2020). 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas IV di 

SD Negeri 17 Palembang, hasil 

belajar kognitif peserta didik pada 

materi Kekayaan Budaya Indonesia 

masih tergolong rendah. Dari 20 

peserta didik, hanya 45% yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), sedangkan 55% lainnya belum 

mencapai ketuntasan. Rendahnya 

hasil belajar diduga disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru sehingga peserta didik 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran (Abd Azis & Ma’rufah, 

2025). 

 Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah model 

pembelajaran Visual, Auditory, 

Kinesthetic (VAK). Model ini 

mengintegrasikan modalitas visual, 

auditori, dan kinestetik sehingga 

mampu mengakomodasi berbagai 

gaya belajar peserta didik (Haryono, 

2020). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model VAK 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik (Salsabila 

et al., 2024). Selain itu, Makki dan 

Fauzi (2023) menemukan bahwa 

peserta didik sekolah dasar 

didominasi oleh gaya belajar visual 

sehingga model VAK dinilai sesuai 

untuk diterapkan. 

 Meskipun demikian, penelitian 

mengenai pengaruh model 

pembelajaran VAK terhadap hasil 

belajar kognitif IPAS pada materi 

Kekayaan Budaya Indonesia di SD 

Negeri 17 Palembang belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran VAK 
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terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas IV pada materi tersebut. 

 

B. Metode Penelitian 

Metodelogi penelitian menurut 

(Sugiyono, 2022, p. 2) merupakan 

sebuah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan 

memperhatikan data, cara ilmiah, 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif jenis 

eksperimen quasi eksperimen dengan 

Posstest-Only Control Group Design, 

yang melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

berupa penerapan model VAK, 

sedangkan kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran konvensional. Setelah 

proses pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

dan pengaruh perlakuan yang 

diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 17 Palembang pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IV yang berjumlah 59 

siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sample random 

sampling , karena setiap kelas dalam 

populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih dan juga didukung 

dengan nilai UAS yan relatif 

mendekati. Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas 

yaitu kelas IV A dan IV B yang ada di 

SD Negeri 17 Palembang . kelas yang 

akan menjadi kelas eksperimen yaitu 

kelas IV A dan kelas kontrol yaitu 

kelas IV B. Data penelitian 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar 

dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

Independent Sample t-Test dengan 

bantuan program SPSS ver 32. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian diperoleh dari 

proses yang dilakukan setelah data 

dari reponden terkumpul. Proses ini 

dilakukan dengan tujuan 

mempermudah dalam memahami 

karakteristik data yang dapat 

digunakan sebagai solusi 

permasalahan khususnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Data 

penelitian berupa hasil hasil posttest 

yang diberikan kepada dua kelompok 

sampel, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data 

hasil belajar siswa berupa tes pilihan 
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ganda sebanyak 15 butir soal yang 

telah melalui uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa data kuantitatif 

yang dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah 

seluruh data penelitian berhasil 

diperoleh. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa nilai 

posttest peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data 

tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengetahui hasil penelitian, 

menjawab rumusan masalah, serta 

menguji kebenaran hipotesis yang 

telah diajukan. 

Sebelum pengujian hipotesis 

dilaksanakan, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis yang 

terdiri atas uji normalitas dan uji 

homogenitas dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 32. Uji 

normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

mengikuti distribusi normal, 

sedangkan uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui 

kesamaan varians antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil dari kedua uji tersebut menjadi 

acuan dalam menentukan teknik 

analisis statistik yang sesuai. 

Apabila data penelitian memenuhi 

asumsi normalitas dan homogenitas, 

maka pengujian hipotesis dilanjutkan 

menggunakan uji Independent 

Sample t-Test. Uji ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar 

antara peserta didik yang belajar 

menggunakan model kooperatif tipe 

Jigsaw dan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dasar pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5% (0,05). 

Tabel 1 

Deskriptif Analisis 

 

Analisis Statistik Parametrik Hasil 

Belajar Kognitif 

 

Uji Normalitas 

uji normalitas Pengujian 

normalitas data digunakan untuk 

memeriksa apakah data yang 

diperoleh memiliki distribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas data 

ini menggunakan shapiro wilk, data 

kelas N Mean Std. 
Deviation 

posttest kontrol 20     78.965 8.1748 

posttest 
eksperimen 

19 58.211 7.6500 
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dapat dikatakan berdistribusi normal 

apabila 

a) Nilai signifikan atau nilai 

probabilitas (signifikan) > a = 

0,05 maka data dapat 

dinyatakan normal 

b) Nilai signifikan atau nilai 

probabilitas (signifikan) < a = 

0,05 maka data dapat 

dinyatakan tidak normal 

Tabel 2 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-

Wilk 

Statis

tic 

D

f 

Si

g. 

Statis

tic 

D

f 

Si

g. 

Eksperi

men 

.171 1

9 

.14

4 

.926 1

9 

.14

4 

Kontrol .172 1

9 

.14

1 

.927 1

9 

.15

0 

   

Uji normalitas Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa signifikansi 

posttest kelas eksperimen dan 

posttest kontrol dengan nilai signifikan 

>0,05 dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal, setelah semua 

memenuhi syarat normalitas maka 

analisis dilanjutkan dengan uji 

homogenitas dan uji t (hipotesis). 

 

Uji Homogenitas 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji Levene’s untuk 

menguji homogenitas data penelitian 

dengan syarat jika nilai signifikan ≥ α 

(α = 0.05), maka varian sampel 

dinyatakan homogen. 

Tabel 3 

 

Hasil uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test (Based on Mean) 

menunjukkan nilai signifikansi 0,838 ≥ 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data bersifat homogen. 

Kelompok kontrol dan eksperimen 

memiliki tingkat keragaman data yang 

sama dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-

Test. 

 

Uji Hipotesis (Independent t-test) 

Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban baru berdasarkan 

pada teori yang relevan, belum 

Test of Homogeneity of Variance 

Hasil  Based 

on 

Mean 

.042 1 37 .838 

Based 

on 

Media

n 

.052 1 37 .820 

Based 

on 

Media

n 

.052 1 36.9

71 

.820 

Based 

on 

mean 

.040 1 37 .842 
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berdasar fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 

2022, p. 99). Hasil uji normalitas dan 

homogenitas pada kelas kontrol dan 

eksperimen menunjukkan data 

berdistribusi normal. Pengujian 

hipotesis menggunakan metode 

statistik parametrik, yaitu uji-t 

(Independent Sample T-Test). Yang 

dapat dilihat perhitungannya pada 

tabel berikut: 

Tabel 4 

 

Berdasarkan tabel perhitungan 

uji hipotesis di atas, diperoleh nilai 

signifikan posttes 0,001 < 0,05 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Pada 

kelas ekperimen dan kelas kontrol 

yaitu 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈   = 8,176 dan df 37, 

dimana 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 1,683 dengan df = N-2 

dimana N = 39 jadi df = 37. Sehingga 

dapat disimpulkan 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  = 8,176 ≥ 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 1,687, maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

pada kelas eksperimen memberi 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik 

dibandingkan pembelajaran pada 

kelas kontrol. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Visual, Auditory, 

Kinesthetic (VAK) terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas IV 

SD Negeri 17 Palembang pada materi 

Kekayaan Budaya Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik yang belajar 

menggunakan model VAK 

memperoleh hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen mencapai 78,97, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh 

rata-rata 58,21. 

Perbedaan hasil belajar tersebut 

diperkuat oleh hasil uji hipotesis 

menggunakan independent samples t-

test. Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 dan 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈   = 8,176 

Independent Samples Test 

  t-test for Equality of 

Means 

T Df Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

 

Has

il 

bel

ajar 

Equ

al 

varia

nces 

assu

med 

8.

17

6 

37 20.75

45 

2.538

5 

Equ

al 

varia

nces 

not 

assu

med 

8.

19

0 

36.

99

3 

20.75

45 

2.534

1 
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dengan df 37, sedangkan 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 

1,683 Sehpada taraf signifikansi 0,05 

atau 5%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Dengan demikian, model 

pembelajaran VAK terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik pada materi Kekayaan Budaya 

Indonesia. 

Keberhasilan model VAK dalam 

meningkatkan hasil belajar tidak 

terlepas dari karakteristik 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

modalitas visual, auditori, dan 

kinestetik. Melalui kombinasi ketiga 

modalitas tersebut, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk 

memahami materi sesuai dengan 

kecenderungan gaya belajar masing-

masing (Handayani, 2020). Temuan 

ini sejalan dengan teori gaya belajar 

Neil Fleming yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan berbagai modalitas 

belajar dapat membantu peserta didik 

memahami informasi secara lebih 

optimal (Haryono, 2020). 

Selama proses pembelajaran, 

tahap visual dilakukan melalui 

penggunaan media gambar, video, 

dan presentasi yang membantu 

peserta didik memahami materi yang 

bersifat abstrak. Pada tahap auditori, 

peserta didik memperoleh 

pemahaman melalui penjelasan guru, 

diskusi, serta penyimakan materi 

audio-visual. Sementara itu, tahap 

kinestetik diwujudkan melalui aktivitas 

kelompok menggunakan media peta 

interaktif yang mendorong peserta 

didik untuk bergerak, berdiskusi, 

bekerja sama, dan memecahkan 

masalah. Keterlibatan aktif tersebut 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan meningkatkan 

partisipasi peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh teori konstruktivisme Vygotsky 

yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman langsung dan interaksi 

sosial (Luthfiyani et al., 2025). Melalui 

model VAK, peserta didik berperan 

aktif dalam membangun 

pemahamannya melalui kegiatan 

mengamati, mendengarkan, 

berdiskusi, dan melakukan aktivitas 

nyata. Sebaliknya, pembelajaran 

konvensional yang lebih berpusat 

pada guru cenderung membatasi 

partisipasi peserta didik sehingga 

proses pembentukan pemahaman 

konsep menjadi kurang optimal. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

248 
 
 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Salsabila, 

Mataburu, dan Kusumawati (2024) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

model VAK memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik. Kesamaan hasil 

tersebut memperkuat bukti empiris 

bahwa model pembelajaran VAK 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif. Oleh karena itu, 

model VAK dapat dijadikan salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif 

dalam mendukung pencapaian hasil 

belajar IPAS pada materi Kekayaan 

Budaya Indonesia di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran VAK (Visual, Auditory, 

Kinesthetic) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik pada materi Kekayaan Budaya 

Indonesia kelas IV SD Negeri 17 

Palembang. Hal ini ditunjukkan oleh 

perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, yaitu sebesar 78,97 dan 

58,21. Hasil uji independent samples 

t-test menunjukkan bahwa nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈   

= 8, Karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  = 8,176 ≥ 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 

1,687, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Selain itu, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif diterima dan 

hipotesis nol ditolak. Dengan 

demikian, penerapan model 

pembelajaran VAK terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran pada mata 

pelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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